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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya teknologi yang semakin melesat di Indonesia, pendidikan
menjadi salah satu kebutuhan utama yang diharapkan dapat membangun generasi bangsa. Pendidikan
merupakan usaha yang secara sadar dilakukan untuk mewujudkan pewarisan budaya dari satu generasi
ke generasi lain[1]. Sejalan dengan perkembangan teknologi, kemiskinan juga merupakan suatu faktor
yang mengikuti dibelakangnya, dikarenakan semakin meningkatnya jumlah pengangguran di
Indonesia. Hal ini menyebabkan pada beberapa lapisan masyarakat, pendidikan merupakan hal yang
sulit diakses karena kurangnya biaya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat pengangguran di
Indonesia pada tahun 2022 adalah sebesar 5,86 persen. Terdapat 4,15 juta orang (1,98 persen)
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penduduk usia kerja yang terdampak COVID-19. Terdiri dari pengangguran karena COVID-19 (0,24
juta orang); Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena COVID-19 (0,32 juta orang); sementara tidak
bekerja karena COVID-19 (0,11 juta orang); dan penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam
kerja karena COVID-19 (3,48 juta orang). Sebanyak 212.394 pekerja harus kehilangan pekerjaannya
karena adanya PHK dari perusahaan[2].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, banyak pihak baik dari pihak instansi swasta maupun
instansi pemerintahan yang memberikan bantuan sosial kepada siswa yang tidak mampu secara
ekonomi. Dalam penyaluran bantuan ini, terdapat pembatasan atau kuota yang diberikan, hal ini
dikarenakan keterbatasan dana yang disediakan oleh pihak pemberi bantuan. Oleh sebab itu, harus
dilakukan penyeleksian terhadap peserta didik yang ingin mendapatkan bantuan sosial. Saat ini
penyeleksian yang dilakukan oleh pihak sekolah masih dilakukan secara manual, sehingga dianggap
kurang efektif. Untuk membantu pegawai dalam melakukan penyeleksian siswa yang berhak menerima
bantuan, perlu adanya suatu sistem yang membantu melakukan seleksi kepada para kandidat penerima
bantuan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka akan dirancang sebuah sistem pendukung
keputusan menggunakan metode simple additive weighting dimana sistem ini bertujuan untuk
memberikan dukungan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan[3].

Dengan adanya penggunaan sistem pendukung keputusan maka diharapkan dalam penyeleksian
penerima bantuan sosial dapat lebih efektif dan efisien[4].

2. METODE PENELITIAN
Adapun framework yang dilakukan dalam penelituan ini, sebagai berikut:
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1. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini, penulis menganalisa proses bisnis yang sedang berjalan pada SD Negeri 053973
Sendang Rejo terdapat beberapa kelemahan yang ada pada sistem saat ini yaitu instansi belum memiliki
sistem yang mendukung untuk membantu melakukan pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil dari analisa pada sistem proses bisnis yang ada maka penulis akan merancang
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sebuah sistem pendukung keputusan dimana sistem ini diharapkan dapat membantu efektifitas dan
optimalisasi waktu pada proses penyeleksian penerima bantuan, dan agar dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan pengambilan keputusan oleh pihak sekolah.

2. Analisis Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode yang digunakan untuk membuat sistem pendukung keputusan adalah simple additive
weighting, di mana metode ini merupakan metode pembobotan sederhana atau metode penjumlahan
yang memiliki nilai bobot yang membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan untuk
membandingkan dengan semua rating alternatif yang ada[5], [6].

Metode simple additive weighting memiliki algoritma penyelesaian sebagai berikut[7]:

a. Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria dan bobot yang akan dijadikan sebagai tolak ukur

penyelesaian masalah, yaitu C.

Tabel 1 Kriteria dan bobot sistem

No. Kriteria Sub kriteria Nilai sub kriteria  Atribut Bobot
1.  Penghasilan ayah Rp. 0 -<499.999 1 (sangat rendah)  Cost 3
(C1)
Rp. 500.000 -999.000 2 (rendah)
Rp. 1.000.000 - 3 (sedang)
1.999.999
Rp. 2.000.000 - 4 (cukup)
3.999.999
Rp. > 4.000.000 5 (tinggi)
2. Penghasilanibu (C2) Rp.0-<499.999 1 (sangat rendah)  Cost 3
Rp. 500.000 -999.000 2 (rendah)
Rp. 1.000.000 - 3 (sedang)
1.999.999
Rp. 2.000.000 - 4 (cukup)
3.999.999
Rp. > 4.000.000 5 (tinggi)
3. Memiliki SKTM (C3) YA 5 (memadai) Benefit 2
TIDAK 1 (tidak memadai)
4.  Jumlah saudara (C4) O 1 (sangat rendah)  Benefit 1
1 2 (rendah)
2-3 3 (sedang)
3-4 4 (cukup)
>4 5 (tinggi)
5. Jarak rumah ke 1-2km 1 (sangat rendah)  Benefit 1
sekolah (C5)
2-3km 2 (rendah)
4-5km 3 (rendah)
5-6km 4 (cukup)
> 6 km 5 (tinggi)

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

Tabel 2 Rating kecocokan alternatif

No. Nama Kriteria Nilai
1. Aldi Firmansyah Penghasilan ayah (C1) Rp. 500.000 -
999.000
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2.

3.

Jinan Andyan Almahira

Noni Al Maidah

Penghasilan ibu (C2)
Memiliki SKTM (C3)

Jumlah saudara (C4)
Jarak rumah ke sekolah (C5)

Penghasilan ayah (C1)
Penghasilan ibu (C2)

Memiliki SKTM (C3)
Jumlah saudara (C4)
Jarak rumah ke sekolah (C5)

Penghasilan ayah (C1)
Penghasilan ibu (C2)

Memiliki SKTM (C3)
Jumlah saudara (C4)
Jarak rumah ke sekolah (C5)

Tidak
berpenghasilan
YA

3
1 km

Rp. < 500.000
Tidak
berpenghasilan
YA

3

1km

Rp. <500.000
Tidak
berpenghasilan
YA

4

1 km

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan C, selanjuthnya menormalisasikan matriks
berdasarkan persamaan yang sesuai dengan tipe atribut baik itu cost atau benefit. Hasil yang
akan diperoleh merupakan matriks normalisasi R. Adapun rumus yang digunakan untuk
menormalisasikan matriks sebagai berikut:

XU Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

maxi xij

rij=< oo o
: %l]w Jika j adalah atribut biaya (cost)

Keterangan:
rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
max i xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria
min i xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria
benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik
cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

Matriks keputusan:

R= 2 1 5 4 1
1 1 5 4 1
1 1 5 4 1

Normalisasi pada matriks:

rl1 = Penghasilan ayah (cost)

min {2,1,1,..} _ 1 _

ril = =0,5
2

min {2,1,1,..} _ 1
1 1

ri2 = =1
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r13 = min {2,1,1,..} - l -1
1 1
rl...

r2 = Penghasilan ibu (cost)

_min {1,1,1,...} _ 1

r21 =1
1 1
rop = min (it} 1y
23 = min {1,1,1,...} - l -1
1 1
r2...

r3 = Memiliki SKTM (benefit)

5 5

r31= max {5,5,5,..} = 5 =1
2=—>_ =3-1
max {5,5,5,..} 5
r3=——> =3-1
max {5,5,5,..} 5
r3...

r4 = Jumlah saudara (benefit)

rMl=——=> =2-08

" max {4,44,..} 5

rag=—2> _=2-08

" max {444,..} 5

ra3=—= =2-08

" max {444,..} 5
ra...

r5 = Jarak rumah ke sekolah (benefit)

l=—— =1-02
max {4,4,4,..} 5

2=—— =1-02
max {4,4,4,..} 5

3=—— =1-02
max {444,..} 5

r5...

Hasil normalisasi:

R= 05 1 1 0,8 0,2
1 1 1 0,8 0,2
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1 1 1 0,8 0,2

d. Menghitung nilai perkalian vektor bobot dan matriks ternormalisasi R., dengan demikian akan
diperoleh perangkingan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitungnya sebagai

berikut:
Vi=3Y7 = 1wij rij
Keterangan:
Vi = Nilai bobot dari setiap alternatif
wij = Nilai bobot kriteria
rij = Nilai bobot rating kinerja

Hitung nilai vektor bobot dan matriks ternormalisasi R:
V1=(3)(0,5)+@)1) + () + (1)(0,8) + (1)(0,2) = 7.5
V2 =(3)(1) + (3)(1) + (A)(1) + (1)(0,8) + (1)(0,2) =9
V3 =(3)(1) + 3)(1) + (A(1) + (1)(0,8) + (1)(0,2) =9
V..

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai tertinggi adalah 9 dengan urutan V2, V3, V1, V...

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perancangan sistem pendukung keputusan penyeleksian penerima bantuan sosial pada SD
Negeri 053973 Sendang Rejo dapat dilihat sebagai berikut:
1. Halaman login admin
Halaman login admin digunakan untuk masuk ke dalam sistem. Untuk masuk ke dalam
sistem dibutuhan username dan password. Halaman login admin dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

i PENDIDIKAN BESAS FU
'BAGI SELURUH SISWA

P=EH= .. 5

Masuk ke form SPK

Masuk

B8 so NEGERI NO. 053973 (8
SENDANG REJO ks
Gambar 2 Halaman login admin

2. Halaman home sistem
Halaman home merupakan halaman awal yang akan terlihat setelah dilakukan login.
Halaman ini berisi welcoming yang menandakan bahwa admin telah masuk ke dalam
sistem. Halaman home dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Methosisfo : Jurnal limiah Sistem Informasi Vol.4, No.2. Oktober 2024 : 25-34



31

Sistem Pendukung Keputusan Perangkingan Penyeleksian
Penerima Bantuan Sosial pada SDN 053973 Sendang Rejo

Gambar 3 Halaman home sistem

3. Halaman data alternatif
Halaman data alternatif merupakan halaman yang berisikan data alternatif. Pada sistem ini
data alternatif merupakan data siswa. Halaman data alternatif dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

KELLIAR

Tabel Data Alternatif

Mo, Nama Kelas His i

1 Abizar Lieea Khiisairy 3c 228 Edit
Fl Aditga i Pratama 1] 3130 Edit m

Gambar 4 Halaman data alternatif

4. Halaman tambah data alternatif
Halaman tambah data alternatif merupakan halaman yang memiliki fungsi digunakan
untuk melakukan penambahan data alternatif. Halaman tambah data alternatif dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

Tambah Alternatif

¥elas

Gambar 5 Halaman tambah data alternatif

5. Halaman edit data alternatif
Halaman edit data alternatif merupakan halaman yang berfungsi untuk melakukan
pengeditan pada data alternatif. Halaman edit data alternatif dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

KELLWR

Edit Alternatif

Hasma

Gambar 6 Halaman edit data alternatif

6. Halaman hapus data alternatif
Halaman hapus data alternatif digunakan untuk menghapus data alternatif. Halaman hapus
data alternatif dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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& Secgh Chiorme ! your defa e m localhast sirys #
_ e - n

Tabel Data Alternatif
[ i |

We.  Hama Halas HIS sl

1| A asa Kt i« s - [

Gambar 7 Halaman hapus data alternatif

7. Halaman penilaian alternatif
Halaman penilaian alternatif digunakan untuk memasukkan nilai kriteria pada data

alternatif. Halaman penilaian alternatif dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Home Data Alternatif  Penilsian  Rangking Babot KELLMAR

Tabel Penilaian Alternatif

o, Mama €1 (Penghasilan Ayah) €2 (Penghasilan ibu) €5 {Pemiliki €4 (Jumlah €5 (Jarak
SKTM) Saudara) rumah ke
wekolsh)
1 abizar e Khusainy 4.000.000 v | 0-s00000 w || iy - [ o « e m

Gambar 8 Halaman penilaian alteratif

8. Halaman bobot SPK
Halaman bobot SPK merupakan halaman yang memiliki fungsi untuk memasukkan nilai
bobot pada masing-masing kriteria. Halaman bobot SPK dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Ubah Bobeot

Penghasilan fyeh

Parngrasilan i

-------

Gambar 9 Halaman bobot SPK

9. Halaman rangking
Halaman rangking digunakan untuk menampilkan rangking dari data alternatif setelah
dilakukan proses perhitungan. Halaman rangking dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
a. Halaman rangking 1-8
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Ranking Dari Tiap Alternatif

Pagan | B

Moo Nama Shor Ranghing

Gambar 10 Halaman rangking 1-8
b. Halaman rangking 9-21

Gambar 11 Halaméh 'rlallr'igking 9-21

c. Halaman rangking 22-34

Gambar 12 Halaman rangking 22-34

d. Halaman rangking 35-47
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4.

| '"Gambar 13 HaIamah rangking é5—47
e. Halaman rangking 48-50

43 syafnalla Putrl Maurak 74 49

Gambar 14 Halaman rangking 48-50

KESIMPULAN
Sistem pendukung keputusan bukan merupakan patokan dalam pengambilan keputusan, tetapi

sebagai tolak ukur pembantu pengambilan keputusan. Pada perancangan sistem ini, Kriteria yang
digunakan tidak sepenuhnya sesuai dengan keadaan pada lapangan, yaitu pemerintah yang
memberikan beasiswa. Kriteria dan bobot yang penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan hasil
diskusi dengan kepala SD Negeri 053973 Sendang Rejo. Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian,
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

[1]
2]
[3]
4]
[5]
[6]

[7]

Data setelah dilakukan perhitungan nilai vektor dan normalisasi matriks menggunakan 176 sampel
data siswa, diperoleh yang memenuhi kuota sebanyak 50 orang siswa atau setara dengan 2,52 %.
Bobot berpengaruh pada hasil perhitungan, operator dapat mengubah bobot sesuai ketentuan
penentu keputusan.

Sistem pendukung keputusan ini bukanlah penentu utama dalam pengambilan keputusan,
keputusan mutlak tetap ada pada instansi baik instansi swasta atau pemerintah selaku pemberi
bantuan sosial.
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